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ABSTRAK  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta kesiapan usaha masyarakat melalui pelatihan pembuatan basreng berbahan ikan 

selengek sebagai produk olahan bernilai tambah. Sasaran kegiatan adalah masyarakat pesisir 

khususnya ibu-ibu rumah tangga yang berjumlah 20 orang. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan (identifikasi permasalahan dan pemetaan kebutuhan), 

implementasi (sosialisasi, pemberian materi, demonstrasi, dan pendampingan praktik), serta 

evaluasi melalui observasi dan analisis hasil pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pada aspek pengetahuan, keterampilan pengolahan, kualitas produk, dan 

kesiapan usaha peserta setelah mengikuti pelatihan. Secara singkat, pelatihan pembuatan basreng 

dari ikan selengek terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengolahan 

hasil perikanan lokal dan berpotensi mendorong peningkatan pendapatan serta kesejahteraan 

ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Potensi lokal; pelatihan; Basreng; Ikan Selengek 

 

ABSTRACT 

 

This community service activity aims to improve the knowledge, skills, and business readiness of the 

community through training in making basreng (shrimp cake) from selengek fish, a processed, 

value-added product. The target group is 20 coastal communities, particularly housewives. The 

activity was implemented through three stages: planning (problem identification and needs 

mapping), implementation (socialization, material provision, demonstrations, and practical 

assistance), and evaluation through observation and analysis of pre- and post-test results. The 

results showed improvements in participants' knowledge, processing skills, product quality, and 

business readiness after the training. In short, the training on making basreng from selengek fish 

has proven effective in increasing community capacity in processing local fishery products and has 

the potential to boost income and economic well-being sustainably. 

 

Keywords: Local potential; training; Basreng; Selengek Fish 

 

PENDAHULUAN 

Provinsi Bengkulu merupakan 

salah satu daerah di pesisir barat Pulau 

Sumatra yang dikenal memiliki kekayaan 

alam yang sangat beragam. Wilayah ini 

dianugerahi bentang alam yang lengkap 
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berupa garis pantai sepanjang lebih dari 

500 km, perairan laut produktif yang 

menghadap langsung ke Samudra 

Hindia, kawasan hutan tropis, sungai-

sungai besar, serta keanekaragaman 

hayati laut dan darat yang tinggi. Potensi 

sektor perikanan menjadi salah satu 

kekuatan utama Bengkulu karena 

perairannya merupakan habitat bagi 

berbagai jenis. Kondisi oseanografi 

Samudra Hindia yang kaya nutrien juga 

menjadikan wilayah tangkap di 

Bengkulu termasuk produktif, sehingga 

sebagian besar masyarakat bermata 

pencaharian sebagai nelayan 

konvensional yang memiliki pendapatan 

terbatas.  

Berdasarkan Statistik Perikanan 

Tangkap Provinsi Bengkulu (BPS, 2023), 

produksi perikanan laut Bengkulu 

mencapai 73.000 ton, menandakan 

tingginya produktivitas dengan 

kontribusi signifikan dari ikan-ikan kecil 

pelagis, termasuk ikan selengek. Namun, 

hasil tangkapan ikan-ikan ini memiliki 

nilai ekonomi yang rendah karena 

umumnya dijual dalam kondisi segar 

tanpa pengolahan. Terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan rendahnya 

pendapatan masyarakat di wilayah 

pesisir, khususnya nelayan, yaitu 

minimnya pengetahuan tentang 

pengolahan hasil tangkapan serta 

sebagian dari mereka masih berharap 

program bantuan yang diberikan 

pemerintah, (Afriani et al., 2024; Andrie 

et al., 2017). Padahal potensi perikanan 

merupakan faktor penting untuk 

menetapkan arah dan kebijakan dalam 

membangun dan mengambangkan 

wilayah pesisir, (Mulya et al., 2025).  

Salah satu jenis ikan lokal yang 

banyak diperoleh masyarakat nelayan di 

Provinsi Bengkulu adalah ikan slengek, 

yaitu ikan pelagis kecil yang menjadi 

hasil tangkapan khas pesisir Bengkulu. 

Ikan slengek melimpah di berbagai pasar 

tradisional, termasuk di Kabupaten 

Bengkulu Tengah, sehingga menjadi 

komoditas yang mudah diakses oleh 

masyarakat. Berdasarkan hasil analisis 

proksimat, ikan slengek memiliki 

kandungan gizi yang tinggi, yaitu 

rendemen 19,6%, kalsium 22,86 mg/g, 

protein 58,97%, lemak 14,38%, kadar air 

5,67%, abu 15,87%, dan karbohidrat 

5,12%, (Karnila & Astawan, 2011; 

Nurjanah et al., 2013). Tingginya 

kandungan protein menjadikan ikan ini 

berpotensi besar sebagai pangan lokal 

bergizi, terutama untuk mendukung 

kebutuhan nutrisi masyarakat pesisir. 

Meskipun demikian, 

pemanfaatan ikan slengek masih jauh 

dari optimal. Di Desa Panca Mukti, 

Bengkulu Tengah, ikan ini umumnya 

hanya dijual sebagai ikan segar dengan 

harga rendah, yaitu sekitar Rp5.000 per 

kilogram. Rendahnya nilai jual tersebut 

salah satunya disebabkan oleh minimnya 
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diversifikasi produk serta rendahnya 

keterampilan masyarakat—khususnya 

ibu-ibu rumah tangga—dalam mengolah 

ikan menjadi produk bernilai tambah. 

Sebagian besar masyarakat hanya 

menjual ikan dalam bentuk mentah 

karena kurang memahami teknik 

pengolahan modern, teknik 

penyimpanan, maupun inovasi produk 

olahan yang dapat meningkatkan daya 

saing produk. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Henggu et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa rendahnya 

pengetahuan perempuan pesisir dalam 

pengolahan hasil perikanan menjadi 

penghambat utama berkembangnya 

usaha pengolahan ikan skala rumah 

tangga. Masyarakat pesisir Indonesia 

pada umumnya belum menguasai 

keterampilan diversifikasi produk 

berbahan ikan, sehingga komoditas yang 

sebenarnya kaya gizi menjadi kurang 

bernilai secara ekonomi, (Antriyandarti 

et al., 2023; Sudaryanti et al., 2023). 

Kekurangan pengetahuan ini turut 

berdampak pada rendahnya minat 

masyarakat untuk berwirausaha berbasis 

hasil laut. 

Pelatihan pengolahan ikan kecil 

menjadi berbagai produk inovatif seperti 

abon, kerupuk ikan, dan bakso ikan 

mampu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat, (Agusven et 

al., 2023). Temuan tersebut diperkuat 

oleh (Firmansyah et al., 2023) 

menyebutkan bahwa pengolahan ikan 

skala rumah tangga dapat meningkatkan 

nilai jual komoditas perikanan hingga 

tiga kali lipat, terutama ketika 

masyarakat mampu menghasilkan 

produk yang memiliki stabilitas pasar. 

Selain itu, (Purboyo et al., 2023) 

menegaskan bahwa pengolahan ikan 

pelagis kecil merupakan strategi efektif 

untuk meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat pesisir di negara 

berkembang. 

Melihat kondisi tersebut, 

diperlukan upaya pemberdayaan melalui 

pelatihan pengolahan ikan slengek 

menjadi produk bernilai tambah, salah 

satunya adalah basreng (baso goreng) 

ikan slengek. Produk ini memiliki 

peluang pasar yang besar karena 

digemari berbagai kalangan dan dapat 

diproduksi sebagai usaha rumahan. 

Pelatihan ini bukan hanya untuk 

meningkatkan keterampilan teknis ibu-

ibu rumah tangga, tetapi juga bertujuan 

meningkatkan kreativitas, nilai jual 

produk, serta mendorong kemandirian 

ekonomi keluarga berbasis potensi lokal. 

Dengan demikian, masyarakat Desa 

Panca Mukti dapat memanfaatkan ikan 

slengek secara optimal dan memperoleh 

manfaat ekonomi yang lebih besar dari 

sumber daya alam yang 

tersedia.Penulisan tabel diberikan 

pada contoh berikut: 
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METODE PELAKSANAAN 

 Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). 

Metode ini dipilih karena menekankan 

partisipasi aktif masyarakat dalam 

seluruh rangkaian kegiatan, yang 

meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, serta refleksi 

dan evaluasi, (Terttiaavini et al., 2019). 

Pada tahap perencanaan atau 

perancangan, kegiatan diawali dengan 

identifikasi permasalahan, pemetaan 

kebutuhan masyarakat, serta peninjauan 

sarana dan prasarana yang tersedia. 

Tahap ini juga mencakup penyusunan 

rancangan program dan penentuan 

strategi pelaksanaan yang sesuai dengan 

kondisi masyarakat sasaran. Selanjutnya, 

pada tahap implementasi, tim pengabdi 

melaksanakan sosialisasi program, 

pemberian materi, demonstrasi teknik 

pengolahan ikan slengek menjadi 

basreng, serta pendampingan praktik 

secara langsung. Tahap terakhir adalah 

evaluasi, yaitu proses penilaian terhadap 

efektivitas kegiatan melalui observasi, 

umpan balik peserta, dan analisis capaian 

program. Sasaran dari kegiatan 

pengabdian ini yaitu ibu-ibu yang 

berjumlah 20 Orang. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Balai Desa Panca Mukti 

Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi 

Bengkulu. 

Alur kegiatan pengabdian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdi 

melakukan identifikasi mengenai potensi 

lokal yang dimiliki oleh desa, kemudian 

menyusun program yang sesuai dengan 

potensi desa, (Susanti et al., 2022). 

Kegiatan identifikasi ini dilakukan oleh 

tim pengabdi melalui analisis SWOT, 

yang tujuannya untuk mengetahui 

kondisi awal terkait kemampuan 

masyarakat dalam pengolah ikan. Hasil 

analisis SWOT menunjukkan bahwa: 

Tabel 1. Hasil analisis SWOT 

Aspek Uraian 

Strengths 

(Kekuatan) 

1. Ketersediaan ikan slengek 

melimpah sepanjang  
2. Masyarakat, memiliki 

pengalaman dasar dalam 

mengolah bahan pangan.  
3. Kandungan gizi ikan 

slengek tinggi sehingga 

potensial dijadikan 

produk unggulan.  

4. Dukungan pemerintah 

desa terhadap program 

pemberdayaan ekonomi 

rumah tangga. 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

1. Kurangnya keterampilan 

masyarakat pengolahan 
ikan.  

2. Belum adanya peralatan 

produksi yang memadai.  

3. Minimnya pengetahuan 
masyarakat.  

4. Produk olahan ikan lokal 

belum memiliki standar 

kualitas atau izin edar 
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Opportunities 

(Peluang) 

1. Permintaan pasar 
terhadap camilan 

berbahan ikan semakin 

meningkat.  

2. Dukungan pemerintah 
terhadap program 

ekonomi kreatif dan 

UMKM.  

3. Akses pemasaran digital 
(media sosial, 

marketplace) semakin 

terbuka. 

Threats 

(Ancaman) 

1. Persaingan dengan 

produk olahan ikan  

2. Fluktuasi hasil tangkapan 
nelayan pada musim 

tertentu.  

3. Kenaikan biaya bahan  

4. Kurangnya keberlanjutan 
program jika tidak ada 

pendampingan  

 

Berdasarkan tabel analisis 

SWOT diketahui mengenai kendala 

yang dihadapi oleh masyarakat 

tentang pengolahan ikan hasil 

tangkapan masyarakat. Selanjutnya, 

merumuskan program yang sesuai 

untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam pengolahan ikan. 

Kemudian menentukan strategi, 

metode pelaksanaan, sasarana 

kegiatan, waktu dan tempat kegiatan, 

serta sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. 

Selanjutnya, setelah menyusun 

rencana program tahap berikutnya 

yaitu melakukan pertemuan dengan 

kepala desa untuk mendapatkan izin 

pelaksanaan kegiatan, dan 

menyampaikan tujuan serta manfaat 

yang akan didapatkan oleh 

masyarakat atau desa setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan ini. 

Kegiatan ini melibatkan Dosen dan 

mahasiswa Pendidikan Nonformal 

FKIP Universitas Bengkulu.  

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 

Aula Kantor desa Panca Mukti, pada 

Kamis, 13 November 2025 mulai dari 

pukul 09:00 – 14:00 WIB. Kegiatan 

pengabdian ini dihadiri oleh 

Sekretaris desa Panca Mukti, ketua 

PKK, dan peserta pelatihan. 

Selanjutnya, kegiatan dibuka 

langsung oleh Sekretaris Desa dan 

ketua pengabdi yaitu Bapak Alfin 

Julianto, M.Pd.  

 

Gambar 1 Pembukaan oleh ketua tim 

pengabdi 

 

Gambar 2 Pembukaan oleh Perangkat 

Desa 
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Kegiatan dilaksanakan 

menggunakan metode demonstrasi 

(praktik langsung), pemateri 

memperagakan seluruh rangkaian 

proses pembuatan basreng ikan 

selengek mulai dari persiapan bahan, 

pengolahan ikan, pembumbuan, 

penggorengan, hingga pengemasan, 

kemudian peserta diberi kesempatan 

melakukan secara langsung di bawah 

bimbingan instruktur. Pembukaan 

kegiatan dan penyampaian materi 

yang dilakukan oleh pemateri dan 

didampingi oleh perangkat desa 

ditunjukkan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi oleh 

Narasumber 

 

Gambar 4 Kegiatan Pelatihan 

Pembuatan Basreng Bersama Ibu-Ibu 

Desa Panca Mukti 

Selanjutnya dilakukan proses 

pembuatan Basreng dari ikan 

selengek. Langkah-langkah dalam 

proses pengolahan ikan Selengek 

menjadi Basreng yaitu:  

 

Gambar 5. Proses Pembuatan 

Basreng dari Ikan Selengek 

Setelah selesai mengikuti 

proses pelatihan, dilanjutkan prosesi 

foto bersama antara tim pengabdi dan 

peserta pelatihan. 

 

 

Gambar 6. Foto Bersama kegiatan 

pelatihan 

Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan hasil pre-test 

dan post-test yang diberikan kepada 
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peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan. Pre-test digunakan untuk 

mengukur kemampuan awal peserta 

terkait pengetahuan, keterampilan, 

kualitas produk, dan kesiapan usaha 

dalam pengolahan ikan selengek 

menjadi basreng. Hasil pre-test dan 

post-test dapat disajikan pada 

diagram batang berikut: 

 

Diagram 1. Hasil Pre-Test 

Hasil pre-test pelatihan 

pembuatan basreng dari ikan selengek 

menunjukkan bahwa peserta telah 

memiliki pengetahuan dasar dan 

kesiapan usaha yang cukup baik 

sebelum pelatihan dilaksanakan. 

Aspek pengetahuan berada pada 

kategori cukup tinggi, sedangkan 

keterampilan dan kualitas produk 

masih relatif lebih rendah, yang 

menandakan perlunya penguatan 

pada kemampuan praktik dan 

konsistensi hasil produk. Sementara 

itu, kesiapan usaha memperoleh nilai 

tertinggi, menunjukkan adanya 

motivasi dan minat peserta untuk 

mengembangkan usaha basreng. 

Secara keseluruhan, hasil pre-test ini 

mengindikasikan bahwa peserta 

memiliki potensi yang baik, namun 

masih membutuhkan peningkatan 

keterampilan teknis dan kualitas 

produk melalui pelatihan yang 

terarah.  

 

Diagram 2 Hasil Post-Test 

Hasil post-test pelatihan 

pembuatan basreng dari ikan 

selengek menunjukkan peningkatan 

yang signifikan pada seluruh aspek 

yang diukur. Aspek pengetahuan 

mencapai nilai tinggi, menandakan 

peserta telah memahami secara lebih 

baik proses dan teknik pengolahan 

basreng. Keterampilan peserta juga 

mengalami peningkatan, yang 

menunjukkan keberhasilan pelatihan 

dalam memperkuat kemampuan 

praktik. Pada aspek kualitas produk, 

terjadi perbaikan yang terlihat dari 

meningkatnya konsistensi rasa, 

Pengetahuan
Keterampilan

Kualitas Produk
Kesiapan Usaha

65

70

75

80

Pre-Test

90

88

86

92

82

84

86

88

90

92

94
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tekstur, dan tampilan basreng yang 

dihasilkan. Sementara itu, kesiapan 

usaha memperoleh nilai tertinggi, 

mengindikasikan bahwa peserta 

semakin siap dan percaya diri untuk 

mengembangkan usaha basreng 

berbahan ikan selengek setelah 

mengikuti pelatihan. 

Berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test pelatihan pembuatan 

basreng dari ikan selengek 

menunjukkan peningkatan pada 

seluruh aspek penilaian, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, kualitas 

produk, dan kesiapan usaha. Temuan 

ini sejalan dengan Pendekatan 

pembelajaran berbasis partisipatif 

dalam pelatihan komunitas dapat 

meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap proses teknis produksi 

pangan lokal, (Carolina et al., 2023). 

Peningkatan keterampilan dan 

kualitas produk juga konsisten 

dengan penelitian Mardikanto dan 

Soebiato (2013) yang menegaskan 

bahwa pelatihan dalam program 

pemberdayaan masyarakat 

berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kualitas hasil produksi 

dan kemampuan teknis peserta. 

Selain itu, meningkatnya kesiapan 

usaha setelah pelatihan mendukung 

temuan (Emawati et al., 2012) yang 

menyatakan bahwa efektivitas 

pelatihan tidak hanya tercermin pada 

aspek kognitif dan psikomotorik, 

tetapi juga pada perubahan sikap, 

kepercayaan diri, dan kesiapan 

peserta untuk mengimplementasikan 

hasil pelatihan dalam kegiatan 

ekonomi produktif. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa 

pelatihan pengolahan pangan 

berbasis sumber daya lokal efektif 

dalam meningkatkan kompetensi dan 

kesiapan usaha peserta. 

Pelatihan pembuatan basreng 

dari ikan selengek merupakan bentuk 

intervensi pemberdayaan masyarakat 

yang strategis untuk meningkatkan 

keterampilan pengolahan hasil 

tangkapan ikan yang selama ini 

kurang dimanfaatkan secara optimal. 

Banyak daerah pesisir di Indonesia 

memiliki potensi hasil perikanan 

lokal yang belum diolah menjadi 

produk bernilai tambah karena 

keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat. Dengan 

adanya pelatihan, masyarakat 

memperoleh pengetahuan teknis 

mengenai tahapan pengolahan, mulai 

dari pemilihan bahan baku, teknik 
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penghalusan, pencampuran adonan, 

hingga penggorengan dan 

pengemasan yang higienis dan 

efisien. Temuan penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pelatihan 

pengolahan ikan menjadi produk 

olahan seperti basreng dapat 

meningkatkan keterampilan peserta 

secara signifikan dan membuka 

peluang usaha baru dalam 

pengolahan makanan berbasis ikan, 

(Ferdina et al., 2024; Suparmi et al., 

2023). 

Keberhasilan pelatihan 

pengolahan ikan tercermin dari 

berbagai penelitian sejenis yang 

menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis 

masyarakat, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan diri mereka dalam 

mengolah hasil perikanan menjadi 

produk bernilai tambah, (Ferdina et 

al., 2024). Melalui proses 

pembelajaran yang bersifat praktik 

dan aplikatif, peserta pelatihan 

menjadi lebih mampu 

mengidentifikasi potensi bahan baku 

lokal, menerapkan teknik pengolahan 

yang tepat, serta menghasilkan 

produk yang layak dipasarkan, (Haki 

et al., 2025). Peningkatan kapasitas 

ini mendorong masyarakat untuk 

lebih mandiri secara ekonomi dan 

berani mengembangkan usaha 

berbasis olahan ikan, sehingga 

pelatihan berperan penting sebagai 

sarana pemberdayaan yang 

berdampak langsung pada 

peningkatan nilai jual produk dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, pelatihan 

pembuatan basreng dari ikan 

selengek tidak hanya relevan dalam 

konteks peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga sebagai strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Pelatihan semacam ini membantu 

masyarakat memanfaatkan sumber 

daya lokal yang sebelumnya kurang 

diminati secara efektif, mengubah 

hasil tangkapan yang sering dianggap 

kurang bernilai menjadi produk 

olahan dengan nilai jual tinggi, serta 

membuka peluang usaha yang 

berkelanjutan dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat 

pesisir. 

SIMPULAN  

Pelatihan pembuatan basreng 

dari ikan selengek terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, kualitas produk, dan 
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kesiapan usaha masyarakat dalam 

mengolah hasil tangkapan ikan yang 

sebelumnya kurang dimanfaatkan. 

Peningkatan hasil pre-test dan post-

test menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik mampu memperkuat 

kompetensi teknis peserta sekaligus 

mendorong pemanfaatan sumber 

daya lokal secara optimal. Selain itu, 

produk basreng berbahan ikan 

selengek memiliki nilai tambah 

ekonomi dan peluang pasar yang 

baik, sehingga berpotensi 

meningkatkan pendapatan serta 

kesejahteraan masyarakat. Temuan 

ini menegaskan bahwa pelatihan 

pengolahan pangan lokal dapat 

menjadi strategi pemberdayaan 

masyarakat yang efektif dan 

berkelanjutan. 
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